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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Tentang Perguruan Tinggi di Yogyakarta

Yogyakarta mempunyai daya tarik yang sangat kuat terhadap generasi muda di seluruh penjuru tanah air. Pada musim liburan sekolah, ribuan pelajar dan mahasiswa luar daerah melakukan kunjungan ke Yogyakarta untuk melihat obyek wisata budaya, wisata sejarah dan wisata pendidikan. Disamping itu mereka datang ke Yogyakarta dengan tujuan mencari sekolah dan melanjutkan pendidikan mereka ke perguruan tinggi di Yogyakarta oleh karena itu tidak mengherankan apabila di Yogyakata dan sekitarnya terdapat banyak asrama pelajar dan mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia.

Ada beberapa sebab, mengapa Yogyakarta sebagai pusat pendidikan terkemuka di Indonesia, antara lain Yogyakarta adalah kota bersejarah, dimana terdapat nilai perjuangan, suasana kehidupan pendidikan sederhana, tidak banyak gangguan bagi para pelajar dan mahasiswa dalam studi mereka. Disamping itu, di Yogyakarta banyak terdapat perguruan tinggi umum, kejuruan, bahkan seni secara lengkap. Biaya hidup di Yogyakarta tergolong murah baik dari segi makanan maupun tempat tinggal sehingga memungkinkan para pelajar dapat lebih lama belajar, sehingga tidaklah mengherankan bila di Yogyakarta menjadi tujuan utama pelajar yang ingin melanjutkan studinya.

2.2 Data dan Informasi

Data adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau simbol).

Informasi adalah hasil analisis dan sintesis terhadap data. Dengan kata lain informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang.

2.2.1 Hirarki Data

Secara tradisional data diorganisasikan ke dalam suatu hirarki yang terdiri atas elemen data, rekaman (record), dan berkas (file).

a. Elemen Data

Elemen data adalah satuan data terkecil yang tidak dapat dipecah lagi menjadi unit lain yang bermakna. Istilah lain untuk elemen data adalah medan (field), kolom, item dan atribut.

b. Rekaman

Rekaman adalah abungan sejumlah elemen data yang saling terkait. Dalam sistem basis data relasional, rekaman sering disebut dengan istilah tupel atau baris.

c. Berkas

Himpunan seluruh rekaman yang bertipe sama membentuk sebuah berkas. Berkas dapat dikatakan sebagai kumpulan rekaman data yang berkaitan dengan sejumlah objek. Dalam sistem basis data relasional, berkas mewakili komponen yang disebut tabel atau relasi.

2.2.2 Basis Data

Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang teruama untuk meminimalkan pengulangan data. Perancangan basis data merupakan langkah yang menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Penyusunan basis data berlandaskan kamus aliran data yang telah dibuat. Beberapa komponen yang ada pada tahap perancangan basis data :

a. Entitas

Entitas terkadang disebut tipe entitas atau kelas entitas. Entitas menyatakan objek atau kejadian. Pada model data relasional, entitas akan menjadi tabel.

b. Atribut

Atribut adalah item data yang menjadi bagian dari entitas. Istilah lain dari atribut adalah properti.

c. Hubungan

Hubungan adalah asosiasi atau kaitan antara dua entitas. Pada model data relasional, hubungan akan menjadi kunci tamu.

d. Kekangan

Kekangan digunakan untuk melindungi integritas data (misalnya, melindungi kesalahan sewaktu pengisian data).

e. Domain

Domain adalah himpunan nilai yang berlaku bagi suatu atribut. Kekangan domain mendefinidikan nama, tipe, format, panjang dan nilai masing-masing item data. Kadang sering ditemui tipe sepert Char dan Numeric pada berbagai perangkat lunak basis data. Char menyatakan tipe alfanumerik atau karakter (dapat berupa gabungan huruf, simbol, dan angka) Mnumeric menyatakan tipe bilangan.

f. Integritas Referensial

Integritas referensial adalah aturan-aturan yangmengatur hubungan anara kunci primer dengan kunci amu milik tabel-tabel yang berada dalam suatu basis data relasional untuk menjaga konsistensi data. Macam integritas referansial ada tiga, yaitu:

1. Penambahan (Insert)

2. Penghapusan (Delete)

3. Peremajaan (Update)

Setelah hubungan antar entitas didefinsikan, hubungan akan diterjemahkan ke dalam tabel. Hal ini dilakukan melalui tiga langkah :

1. penentuan kunci entitas

2. penterjmahan hubungan ke dalam kunci tamu

3. penormalisasian basis data

Penentuan kunci merupakan hal yang paling esensial pada basis data relasional. Kunci tidak sekedar sebagai metode untuk mengakses suatu baris tertentu, tetapi sekaligus juga dapat menjadi pengenal unik (tidak ada yang kembar) terhadap tabel. Kunci dapat berupa sebuah atribut atau gabungan dari beberapa atribut. Berdasarkan hal ini terdapat beberapa istilah kunci sederhana dan kunci komposit (kunci kombinasi).

a. Kunci Kandidat

Kunci kandidat adalah kunci yang secara unik (tidak mungkin kembar) dapat dipakai untuk mengidentifikasikan suatu baris di dalam tabel. 

b. Kunci Primer

Kunci primer adalah kunci kandidat yang dipilih sebagai kunci utama untuk mengidentifikasikan baris dalam tabel.

c. Kunci Alternatif

Kunci alternatif adalah semua kunci kandidat yang tidak bertindak sebagai kunci primer

d. Kunci Tamu

Kunci tamu adalah sembarang atribut yang menunjukkan ke kunci primer pada tabel lain.

Setelah tabel dilengkapi dengan kunci yang bersifat unik, lngkah selanjutnya adalah menerjemahkan hubungan antar tabel ke dalam kunci tamu. Cara melakukan penerjamahan ditentukan oleh jenis hubungan antar tabel. Dalam hal ini ada tiga macam hubungan :

1. Hubungan satu ke Satu (1:1)

2. Hubungan satu ke banyak (1:M)

3. Hubungan banyak ke banyak (M:N)

2.3 PHP

Pembuatan aplikasi berbasis web berbeda dengan pembuatan aplikasi berbasis windows (visual programming), misalnya Visual Basic, Delphi, atau KDevelop. Dalam visual programming, kita meningkatkan kecepatan dan kinerja aplikasi dengan mengoptimasi penggunaan memori, manajemen proses, dan pengaturan input-output. Pada pemrograman berbasis web, faktor yang menentukan kinerja aplikasi adalah kecepatan akses database dan kecepatan akses jaringan dan internet. Perbedaan kedua, adalah cara aplikasi berjalan. Pada aplikasi visual, aplikasi dibangun dengan menggunakan tool tertentu, kemudian dikompilasi. Hasilnya dapat langsung digunakan dalam komputer. Aplikasi berbasis web tidak dapat dijalankan langsung di komputer. Untuk menjalankannya, dibutuhkan engine tertentu, dalam hal ini web server.

2.3.1 Penggunaan PHP

PHP banyak digunakan oleh programmer berlatar belakang C/C++ karena kemiripan syntaxnya. open source, karenanya gratis dan bebas. Database pasangannya biasanya MySQL, dijalankan bersama webserver Apache di atas sistem operasi Linux maupun keluarga Windows. 

Aplikasi internet berbasis web, yang akan di kembangkan dalam karya tulis ini, adalah salah satu penerapan multi tier application. Multi tier application adalah aplikasi yang dibagi menjadi beberapa bagian yang menjalankan fungsi masing-masing. Secara umum, ada tiga bagian utama dari multi tier application:

a. Client side presentation

Client side presentation mengatur bagaimana aplikasi berinteraksi dengan user. Yang dimaksud dengan interaksi antara lain adalah bagaimana data ditampilkan, bagaimana fungsi dan fitur aplikasi ditampilkan. Dalam aplikasi berbasis web, client side presentation dibuat dengan bahasa HTML, CSS, dan JavaScript. Beberapa tool yang digunakan untuk membuat client side presentation diantaranya Microsoft Frontpage, Macromedia Dreamweaver, dan sebagainya. Client side presentation berbasis web contohnya adalah tampilan aplikasi email yang kita buka dengan browser.

b. Server side business logic

Server side business logic, sering disebut juga middle tier, adalah bagian yang bertanggung jawab atas cara kerja aplikasi. Di dalamnya kita mengatur bagaimana fungsi dan fitur aplikasi dapat bekerja dengan baik. Dalam aplikasi berbasis web, ada beberapa alternatif yang dapat digunakan, ditentukan oleh jenis platiform yang digunakan. Alternatif ini akan dijelaskan lebih detail pada bagian selanjutnya.

c. Backend storage

Bagian ini mengatur cara penyimpanan data. Penyimpanan data merupakan materi yang cukup kompleks dalam pembangunan aplikasi. Karena kecepatan, keutuhan, dan keamanan data merupakan faktor kritis dalam aplikasi. 

Adapun database yang didukung PHP saat ini antara lain: 

1. dBASE ( dBASE III+, Visual dBASE, Visual FoxPro, dan semacamnya ),

2. FilePro ( Personix, Inc ),

3. Informix,

4. Ingres,

5. Interbase,

6. Microsof Access,

7. MSQL,

8. MySQL,

9. Oracle,

10. Postgre SQL,

11. Sybase. dBASE ( dBASE III+, Visual dBASE, Visual FoxPro, dan semacamnya ),

12. FilePro ( Personix, Inc ),

13. Informix,

14. Ingres,

15. Interbase,

16. Microsof Access,

17. MSQL,

18. MySQL,

19. Oracle,

20. Postgre SQL,

21. Sybase.

2.3.2  Cara Kerja PHP

Cara kerja HTML diawali dengan  permintaan suatu halaman web oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resouce Locator) atau dikenal dengan alamat Internet, browser mendapatkan alamat dari webserver, mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh webserver.
Kemudian webserver akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai.

Prisip kerja PHP hampir sama dengan kode HTML. Hanya saja, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh webserver, isinya segera dikirim ke mesin PHP dan mesin inilah yang memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke webserver. Kemudian webserver menyampaikan ke klien.

2.3.3 Pengenalan HTML

Hypertext Markup Language merupakan standard bahasa yang digunakan untuk menampilkan document web, yang bisa anda lakukan dengan HTML yaitu:

a. Mengontrol tampilan dari web page dan contentnya.

b. Mempublikasikan document secara online sehingga bisa di akses dari seluruh dunia.

c. Membuat online form yang bisa di gunakan untuk menangani pendaftaran, transaksi secara online.

d. Menambahkan object-object seperti image, audi, video dan juga java applet dalam document HTML.

Untuk memperjelas semua ini, dokumen HTML merupakan file text murni yang dibuat menggunakan teks editor sembarang. Dokumen ini dikenal dengan Web Page. HTML disusun oleh elemen-elemen. Elemen merupakan istilah bagi komponen-komponen dasar pembentuk HTML. Beberapa contohnya adalah: head, body, table paragraph dan list.

Untuk menandai berbagai elemen dalam suatu dokumen HTML, digunakan tag. Tag HTML terdiri atas sebuah tanda lebih kecil (<), sebuah nama tag, dan tanda kurung lebih besar (>). Tag pada umumnya berpasangan, sebagai misal <H1> dengan </H1>. Tag pertama merupakan tag awal yang berarti awal elemen, dan yang kedua menunjukkan tag akhir, berarti akhir dari elemen. Tag akhir dari elemen ini selalu diawali dengan tanda garis miring (/).

Suatu elemen didalam dokumen HTML harus ditandai dengan penulisan tagnya yang berpasangan, namun demikian ada beberapa elemen yang penulisannya tagnya tidak harus dituliskan secara berpasangan, elemen tersebut adalah :

· Paragraf dengan tag <p>

· Ganti baris. Line Break dengan tag <br>

· Garis datar. Horizontal rule dengan tag <hr>

· List item dengan tag <li>

Secara umum suatu elemen dalam dokumen HTML yang dinyatakan dengan tagnya, dituliskan :



< nama tag > …</ nama tag>

Pembuatan suatu dokumen HTML  diperlukan elemen-elemen yang penyusun utamanya diawali dengan sebuah tag <HTML> kemudian ditutup dengan tag </HTML> dan dengan  tag <BODY> … </BODY>.

a. HTML merupakan tag dasar yang mendefinisikan bahwa dokumen ini adalah dokumen HTML. Tag ini merupakan suatu keharusan bagi pemrograman web untuk menuliskannya sebagai tag pertama dalam dokumen HTML.

b. HEAD merupakan tag berikutnya setelah <HTML> kegunaannya untuk menuliskan keterangan tentang dokumen web yang akan ditampilkan.

c. TITLE merupakan tag di dalam HEAD yang harus dituliskan untuk memberikan judul atau informasi pada Caption Browser Web tentang topik atau judul dari elemen web yang akan ditampilkan dalam browser.

d. BODY merupakan section utama dalam dokumen web. Pada bagian ini semua isi dokumen yang akan ditampilkan di dalam browser harus dituliskan.

Struktur dokumen HTML atau halaman HTML memiliki struktur atau file yang tersusun sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> judul yang akan muncul pada title bar web browser </TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Text, gambar atau apapun yang ingin ditampilkan pada dokumen yang dibuat ada pada bagian ini.

</BODY>

</HTML>

2.3.4 Database MySQL

MySQL  (MySQL Stucture Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boeh menggunakannya. MySQL sebenarnya adalah produk yang berjalan pada platform Linux. Karena sifatnya yang open source dia dapat dijaankan pada semua platform baik Windows maupun Linux. Selain itu, MySQL juga merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi Multi User (banyak pengguna). 

Kelebihan dari MySQL adalah, MySQL menggunkan bahasa query standar yang dimiliki SQL (Structure Query Language). SQl adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database  seperti Oracle, Posgres SQL, SQL Server dan lain-lain.

Sebagai sebuah program penghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface). MySQL dapat didukung oleh hampir semua program aplikasi baik yang open source seperti PHP maupun yang tidak, yang ada pada platform Windows seperti Visual Basic, Delphi dam lain-lain.  Program-program yang menggunakan bahasa SQL, antara lain :

· MySQL 

· Posgres SQL

· Oracle

· SQL Server

· Interbase

Program-program aplikasi pendukung MySQL, antara lain :

· PHP (Page Hipertext Preprcessor)

· Visual delphi

· Visual Basic

· Cod Fusin, dan lain-lain

Untuk menjalankan MySQL, daemon MySQL di-start terlebih dahulu dan kemudian MySQL dijalankan dengan perintah:

# mysql –h localhost  -u root

1. Membuat database 


Sebelum membuat tabel-tabel ataupun memasukkan data terlebih dahulu harus membuat databasenya. Untuk membuat database digunakan perintah berikut:

mysql>create database nama_database;


2. Membuka database
Untuk membuat suatu tabel atau melakukan operasipada suatu database terlebih dahulu ahrus membuka database tersebut dan untuk membuka data base digunakan perintah :

mysql>use nama_database;

3. Melihat database
Untuk mengetahui data base yang ada di MySQL digunakan perintah:

mysql>show databases;

4. Membuat tabel
Membuat tabel digunakan perintah create table yang diikuti pendeklarasian field-fieldnya :
mysql>creatae table nama_tabel

mysql>(

mysql>nama_field1
 tipe_data1,

mysql>nama_field2
 tipe_data2,


. . .

mysql>);

5. Melihat tabel
Melihat tabel yang ada di data base digunakan perintah:

mysql>show tables;

6. Melihat deskripsi tabel
Untuk mengetahui deklarasi tabel digunakan perintah:

mysql>desc nama_tabel;

7. Memasukkan data ke tabel
Mengisi data pada suatu tabel, digunakan perintah insert. Sintaksnya:

mysql>insert into nama_tabel (field1,field2,...) VALUES (nilai_field1, nilai_field2,...);

8. Menampilkan data dari tabel

Melihat data dari satu atau beberapa tabel digunakan perintah select, dengan sintaks:

mysql>select (field1, field2,...) from nama_tabel;

Untuk melihat semua kolom/field pada suatu table digunakan:

mysql>select * from nama_tabel;

9. Mengurutkan data

Hasil query dapat disortir sesuai kebutuhan dengan bantuan klausa ORDER BY. Sintaks penulisannya ;

mysql>select (field1, field2,...) from nama_tabel ORDER BY kriteria;

10. Menghapus data dalam tabel
Dalam pengelolaan suatu data tentunya juga diperlukan suatu perintah utuk menghapus data. Dalam perintah SQL digunakan perintah DELETE. Sintaks penulisannya :

mysql>delete from nama_tabel where kreteria;

11. Mengubah data dalam tabel
Untuk memodifikasi nilai kolom/field dari suatu record digunakan perintah UPDATE. Sintaksnya :

mysql>update nama_table SET 

nama_field1 = nilai_baru1,

nama_field2 = nilai_baru2,

 ... 

where kreteria;

2.4 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

2.4.1 Konteks Diagram

Konteks diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar dan menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungannya, mendeskripsikan sebuah sistem. Pada konteks diagram dapat dilihat kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain yang berhubungan. Konteks diagram juga memperlihatkan input maupun output dari sistem lain dan juga penyimpanan yang digunakan bersama dengan sistem lain. Konteks diagram diwakili dengan sebuah lingkaran tunggal yang saling memiliki keterkaitan dengan lingkungannya.

2.4.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu proses permodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional, yang saling terhubung satu dengan yang lainnya, oleh suatu garis yang mengandung data. DFD tidak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem tetapi juga sebagai suatu cara pemodelan ksatuan organisasi, yaitu sebagai alat untuk perencanaan bisnis dan perencanaan strategi. 
Tabel 2.1 Simbol Data Flow Diagram

Nama
Simbol
Fungsi

[image: image2.wmf]Proses

Menggambarkan proses yang ada dalam sistem

[image: image3.wmf]Aliran

Menggambarkan aliran data atau instruksi

[image: image4.wmf]Media Penyimpanan (Data store)

Menyimpan suatu paket data

[image: image5.wmf]Eksternal entity

Menggambarkan entity luar yang terkait dengan sistem

Dalam pemodelan proses-proses yang terjadi di dalam sistem, digunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. 

Tabel 2.2 SimbolDiagram Alir.

Nama
Simbol
Fungsi

Kartu plong (Punched card)

Menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.

Proses

Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

Penyimpanan data

Menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

Display

[image: image1.wmf]
Menunjukkan dokumen output yang ditampilkan pada screen monitor.

Panah

Menunjukkan arah dari aliran proses atau alairan data dalam system.

2.4.3 Entity Relational Diagram (ERD)
Entity Relational Diagram (ERD) adalah suatu model data yang menjelaskan layout penyimpanan data pada suatu abstraksi tingkat tinggi. ERD merupakan diagram hasil transformasi dunia nyata ke dunia logika, berorientasi objek. Pembuatannya mempergunakan dasar ilmu teori himpunan, teori graph, dan teori pemetaan (mapping). Karena ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data, maka pengujian model dengan ERD dikerjakan dengan tanpa mengabaikan proses yang dilakukan. ERD digunakan untuk mengidentifikasikan dan mengorganisasikan informasi, jadi tidak hanya digunakan untuk menyimpan informasi saja. ERD bisa juga digunakan untuk menemukan aturan-aturan dan kejadian-kejadian.

Terdapat empat komponen penting dalam membuat ERD yang diwakili dengan suatu bentuk notasi, antara lain:

a. Objek (Entity)

Objek atau entity menggambarkan sekumpulan objek di dunia nyata yang masing-masing anggotanya memiliki karakteistik sebagai berikut:

1. mempunyai identity yag unik sehingga dapat membedakan suatu anggota dengan anggota lainnya.

2. mempunyai peranan dalam sistem yag dibuat sehingga sistem tidak dapat bekerja tanpa mengakses anggotanya.

3. masing-masing dapat dilukiskan oleh satu atau lebih elemen.

b. Relationship

Relationship menggambarkan hubungan antara objek-objek dalam ERD. Relationship bisa berarti pula:

1. korespondensi antar 2 entity.

2. merupakan suatu entity baru.

3. satu ke satu (one to one).

4. satu ke banyak (one to many).

5. banyak ke banyak (many to many).

c. Supertipe/Subtipe

Supertipe terdiri atas tipe objek dan satu atau lebih sub katagori yang tehubung oleh suatu relationship. Supertipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang digunakan pada semua subtipe. Namun setiap subtipe digambarkan oleh elemen-elemen data yang berbeda.

2.5 Sekilas Tentang Internet

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan potokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang-orang perlu berbicara dan mengerti bahasa yang sama.

TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Perkembangan internet yang sangat pesat tidak terlepas dari World Wide Web yang merupakan salah satu dari bagian darinya. World Wide Web membawa perubahan dramatis pada internet, dengan kemampuannya untuk menampilkan komponen-komponen multimedia yang interaktif di internet.













�EMBED Unknown���





�EMBED Unknown���








6


_1159057176.vsd

_1159057177.vsd

_1159057174.vsd

